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2. Kasus-Kasus Bisnis 
IL Dr. Werner R. Murhadi 
KATA PENGANTAR 
Pemimpin bisnis membutuhkan kemampuan bernalar kritis dan kreatif secara seimbang untuk mengambil keputusan dan bertindak secara optimal. 
Kemampuan penalaran ini tidak akan didapatkan secara penuh dengan hanya 
mengandalkan teori atau pemaparan pakar di forum ilmiah seperti perkuliahan, 
lokakarya, seminar dan sebagainya. Sebaliknya, pengalaman praktis di lapangan 
saja tidak akan optimal membangun kapasitas seorang pebisnis untuk memiliki 
kerangka berpikir yang komprehensif terintegrasi. Kemampuan bernalar kritis 
dan kreatif, dengan demikian, membutuhkan sebuah "cerita" yang dapat 
diamati, dikomentari, diperdebatkan dan direfleksikan ke pengalaman pribadi 
para partisipan. Sifat alami man usia adalah menyukai cerita karen a cerita adalah 
"sahabat" kita sejak kecil. Cerita mampu membuat kita belajar dengan lebih 
gembira dan tidak menggurui. Dengan kata lain, cerita menjadi kendaraan 
untuk membangun kerangka berpikir teoritis maupun intuisi praktis berbasis 
pengalaman sehari-hari. Pada gilirannya, cerita tadi menjadi sarana untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar kritis dan kreatif. 
Tujuan utama kami menulis buku kasus ini adalah untuk menyediakan 
bahan ajar berbasis kasus bisnis nyata yang relevan dengan situasi Indonesia, 
menarik, dan sanggup memprovokasi ide dan argumentasi para partisipan 
pembelajaran (baik dosen dan mahasiswa) .• Kasus bisnis adalah cerita yang 
dapat memfasilitasi pengembangan penalaran kritis dan kreatif dari para 
pengambil keputusan di bidang bisnis. Buku kasus ini ditujukan sebagai 
bagian dari bahan ajar untuk kuiiah pascasarjana bisnis (Magister Akuntansi 
dan Magister Manajemen) sehingga bobot cerita dan rancangan pertanyaan 
diskusi disesuaikan dengan KKNI (Kerangka Kompetensi nasional Indonesia) 
levelS. Meskipun demikian, para akademisi yang mengajar di Sl juga dapat 
menggunakan buku ini dengan memodifikasi pertanyaan diskusinya sesuai 
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tujuan mata kuliah penggunanya. Selain itu buku ini juga dapat digunakar 
sebagai sumber inspirasi bagi para praktisi bisnis yang tidak sedang menempul 
studi pascasarjana bisnis. Kasus-kasus dalam buku ini merepresentasikar 
keunikan masalah dalam sebuah konteks spesifik. Dalam hal ini, tidak ad< 
jawaban tunggal yang berlaku secara universal dalam semua konteks. Bisni~ 
memiliki masalah yang unik pada setiap konteks yang berbeda sehingg< 
membutuhkan solusi yang relevan dengan konteks tersebut. Di sinilah setiaF 
kasus memiliki daya guna untuk membentuk cara berpikir kritis dan kreatil 
dari pengguna buku ini. 
Buku ini berisi 15 kasus bisnis yang meliputi bidang-bidang kajian 
keuangan korporat, pemasaran, sistem informasi manajemen, dan pengendalian · 
manajemen (management control). Para penulis adalah akademisi di program 
Magister Akuntansi dan Magister Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika, 
Universitas Surabaya (UBAYA) yang merupakan pakar di bidang masing-
masing dan memiliki reputasi nasional!internasional, pengetahuan teoritis 
dan wawasan praktik yang memadai. Selaku Ketua Program Studi, tak lupa 
kami mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya untuk dukungan yang 
diberikan oleh kalangan bisnis dan industri dalam penulisan dan penerbitan 
buku ini. Selamat menikmati cerita-cerita ini dan semoga bermanfaat bagi 
semuanya! 
Sujoko Efferin, Ph.D 




Dr. Putu Anom Mahadwartha 
Ketua Program Studi 
Magister Manajemen 
Universitas Surabaya 















Pemerintah memberlakukan program Jamkesmas dengan tujuan dapat 
menurunkan angka morbilitas dan mortalitas masyarakat miskin. Menurut 
departemen kesehatan RI (2009) dalam Pedoman Pelaksanaan Jamkesmas, 
Jamkesmas memiliki tujuan umum untuk meningkatkan akses dan mutu 
pelayanan kesehatan terhadap seluruh masyarakat miskin dan tidak mampu 
agar tercapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal secara efektif dan 
efisien. Sedangkan tujuan khusus Jamkesmas ini adalah: 
1. Meningkatkan cakupan masyarakat miskin dan tidak mampu untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas serta jaringannya. 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin. 
3. Terselenggaranya pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. 
Seiring dengan hal tersebut di atas, pada gambaran umum Anggaran dan 
Belanja Daerah Provinsi Jawa Timur sejak Tahun Anggaran 2011 memfokuskan 
pada masalah yang terkait dengan kesehatan, lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 14.1 sebagai berikut: 
Meruginya RSUH Surabaya Tangani Pasien JAMKE5MAS 251 





















